SINOPSIS

Keikutsetaan politisi perempuan dalam partai politik akhirnya bermuara
pada perjuangan akan kepentingan-kepentingan politik perempuan agar mampu
bersaing dalam perebutan kekuasaan dengan laki-laki melalui keikutsertaannya
dalam partai politik. Partai GOLKAR merupakan partai yang berdiri pada tahun
1946 namun keberadaanya masih tetap konsisten. Namun, bagaimanakah partai
GOLKAR melihat posisi, peran dan kedudukan politisi dan calen politisi
perempuan schingga mampu menjelaskan faktor-ffaktor yang mempengruhi
Kualitas politisi perempuan dan bagaimana strategi partai GOLKAR Provinsi
D. 1. Yogyakarta dalam meningkatkan kualitas politisi dan calon politisi
perempuan periode 2009-2014.

Metodologi yang dipakai dalam penelitian ini adalah jenis dan metode
kualitatif, yang meliputi wawancara dan data pustaka (literatur,buku, internet,
arsip, makalah dan dokumen yang terkait dengan penelitian). Jenis dan metode ini
dipakai penulis bermaksud memperoleh gambaran yang mendalam tentang
perempuan dalam politik dan faktor—faktor yang mempengaruhi kualitas politisi
dan calon politisi perempuan partai GOLKAR D. 1. Yogyakarta serta strategi
partai GOLKAR D. I. Yogyakarta dalam meningkatka kualitas politisi dan calon
politisi perempuan periode 2009-2014.

Pada analisis strategi partai GOLKAR Provinsi D. I. Yogyakarta dalam
meningkatkan kualitas politisi dan calon politisi perempuan periode 2009-2014
penulis memekai teori strategi, partai politik, rekrutmen politik, pengkaderan
partai, dan politisi perempuan.Dari hasil penelitian yang diperoleh ternyata dalam
tubuh Partai GOLKAR provinsi D. 1. Yogyakarta temyata kualitas politisi dan
calon politisi perempuan terdapat banyak faktor yang mempengaruhinya sepert
pendidikan, hubungan komunikasi, ketokohan, kepemimpinan politik, adanya
basis massa serta finansial. Sedangkan Faktor-faktor yang menghambat politisi
dan calon politisi perempuan Partai GOLKAR D. I Yogyakarta : budaya,
sosialisasi, keluarga, internal. Dan GOLKAR telah menunjukkan konsistennya
terhadap peningkatan kualitas politisi dan calon politisi perempuan dengan
strategi yang dijalankannya seperti : Rekrutmen perempuan Dalam Kepengurusan
Partai, Strategi Pengembangan, Pemaksimalan Biro Pemberdayaan Perempuan,
Melahirkan Organisasi Sayap Bidang Perempuan, Rekrutmen Legislatif, Evaluasi
dan Pembentukan Tim Pendamping

Dengan melihat peran dan kedudukan politik perempuan serta strategi
yang dijalankan partai GOLKARD. L. Yogyakarta, diperlukan kajian-kajian untuk
mengidentifikasi permasalahan yang selama ini memarginalkan dan terisolirnya
perempuan dari dunia politik. Politisi dan calon politisi perempuan yang terlibat
datam partai politik pertu dibimbing secara profesional dan proporsional, sehingga
menjadi Sumber Daya Manusia yang berkualitas.

XV




